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Abstract. Gender, Religiosity, Tax System and Tax Rates on Student Perceptions Regarding Tax Evasion. Tax evasion is an
activity that violates taxation by reducing the amount of tax that must be paid. This study aims to determine: (1) The
effect of gender on students' perceptions of tax evasion. (2) The effect of religiosity on students' perceptions of tax
evasion. (3) The effect of the tax system on students' perceptions of tax evasion. (4) The effect of tax rates on students'
perceptions of tax evasion. The data analysis technique in this study used multiple linear regression with the help of
SPSS (Statistical Package For Social Science). The results of this study indicate that (1) there is no gender influence
on student perceptions of tax evasion. (2) There is no effect of religiosity on students' perceptions of tax evasion. (3)
There is an influence of the tax system on students’ perceptions of tax evasion. (4) There is an effect of tax rates on
students' perceptions of tax evasion. These results are expected to provide recommendations for students regarding
factors that can influence the perceptions of prospective taxpayers or taxpayers regarding tax evasion, as well as
avoiding tax evasion behavior.
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Abstrak. Gender, Religiusitas, Sistem Perpajakan dan Tarif Pajak Terhadap Persepsi Mahasiswa Mengenai Penggelapan
Pajak. Penggelapan Pajak adalah aktivitas pelanggaran perpajakan dengan menggunakan mengurangi angka pajak
yang wajib dibayarkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengaruh Gender terhadap persepsi
mahasiswa mengenai penggelapan pajak. (2) Pengaruh Religiusitas terhadap persepsi mahasiswa mengenai
penggelapan pajak. (3) Pengaruh Sistem Perpajakan terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak. (4)
Pengaruh Tarif Pajak terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS (Statistical Package For Social Science).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Tidak adanya pengaruh Gender terhadap persepsi mahasiswa mengenai
penggelapan pajak. (2) Tidak terdapat pengaruh Religiusitas terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan
pajak. (3) Adanya pengaruh Sistem Perpajakan terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak. (4)
Adanya pengaruh Tarif Pajak terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak. Hasil ini diharapkan
memberikan rekomendasi bagi mahasiswa mengenai faktor yang dapat mempengaruhi persepsi calon wajib pajak
atau wajib pajak mengenai penggelapan pajak, serta menghindari perilaku penggelapan pajak.

Kata Kunci - Gender, Religiusitas, Sistem Perpajakan, Tarif Pajak, Penggelapan Pajak.

PENDAHULUAN

Negara berkembang seperti Indonesia membutuhkan dana untuk membiayai pelaksanaan pembangunan
nasional. Dana tersebut berasal dari berbagai macam sumber pendapatan negara. Salah satunya sumber pendapatan
negara dari pajak yang merupakan sumber pedapatan tertinggi jika dibandingkan dengan sumber pendapatan disektor
lainnya. Pajak menyumbang sekitar 80% dari pendapatan negara. Pajak merupakan sumbangan masyarakat ke kas
negara menurut undang-undang yang berlaku dengan tiada mendapat jasa timbal yang langsung dapat ditunjukkan
serta dapat digunakan untuk membayar pengeluaran umum [1]. Namun dari tahun 2009 hingga 2021 realisasi
penerimaan pajak tidak pernah mencapai target.
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Salah satu faktor yang menyebabkan tidak tercapainya target penerimaan pajak adalah adanya indikasi
penggelapan pajak serta banyaknya kasus penggelapan pajak. Penggelapan pajak merupakan salah satu cara yang
dilarang oleh undang-undang dan tentunya akan mendapatkan sanksi dan pidana. Penggelapan pajak ialah pengelakan
atau penyelundupan pajak yang merupakan usaha aktif yang di lakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi atau
menghilangkan bebas pajak secara illegal karena melanggar peraturan perundang-undangan perpajakan [2].

Di Indonesia kasus penggelapan pajak marak terjadi beberapa kasus tersebut yaitu penggelapan pajak yang
terjadi di Palembang tahun 2022 dilakukan oleh seorang pria berinisial D yang melakukan penggelapan pajak atas
transkaksi Bahan Bakar Minyak (BBM) bersubsidi.. Tersangka D melakukan penggelapan pajak selama menjabat
sebagai Pemimpin Cabang PT. GIPE dan kontrol PT. DPM sejak Januari 2017 hingga Desember 2018. Dikarenakan,
tersangka D melakukan menggelapkan pajak dengan menggunakan faktur pajak bukan berdasarkan kejadian
sebenarnya. Dari kejadian ini menimbulkan kerugian negara hingga Rp 24,4 miliar[3]

Kasus yang lainnya yaitu terjadi di Bali tahun 2015 yang melibatkan seorang usahawan periklanan yang
melakukan pengelolaan periklanan diwebsite, berinisial IK (37). Tersangka 1K melakukan pelanggaran pajak yaitu
secara sengaja melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) ) PPh pribadi dengan keterangan tahun pajak 2015
yang isinya tidak benar dan tidak lengkap. Tersangka telah menghindari tanggung jawab atas tindakannya sejak 2017
dan dimasukkan dalam daftar pencarian pada Desember 2020. Dari kasus tersebut memunculkan kerugian negara
sebesar Rp 2,28 miliar.[4]

Persepsi individu tentang penggelapan pajak sangat banyak variasinya. Perbedaan persepsi antar individu dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yakni jenis kelamin. Gender bagi laki-laki adalah maskulin, yaitu
berani mengambil resiko. Sebaliknya, gender dalam kategori perempuan adalah feminisme, yaitu ramah, lembut, baik
hati dan sensitif [5].. Gender adalah konsep yang digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan serta
mengidentifikasi perbedaan antara pria dan wanita terkait dengan psikologi seseorang. Hal psikologis ini yang dapat
dilihat karena perbedaan jenis kelamin[6] faktor yang juga erat kaitannya dengan psikologis dan dapat mempengaruhi
persepsi etika penggelapan pajak adalah religiusitas.

Religiusitas mengungkapkan taraf kepercayaan atau nilai yang dianut oleh seseorang atau individu. Dengan
adanya agama dapat menekan perilaku buruk serta membentuk keharmonisan hidup, semua kepercayaan memiliki
tujuan yang baik. Religiusitas mencangkup aturan hukum serta tanggung jawab yang memiliki tujuan untuk mengikat
memercayai serta memperkuat hubungan manusia dengan Yang Maha Kuasa, hubungan antar manusia serta individu
dengan lingkungan.[7] Religiusitas memegang peranan penting dalam administrasi perpajakan, dalam hal ini tidak
lepas dari kejujuran wajib pajak, praktisi dan fiskus. Orang beriman tinggi memasukan nilai-nilai keagamaan ke
dalam pelaksanaan pemungutan dan administrasi pajak, serta dapat menghindari untuk melakukan hal-hal yang
dilarang oleh agama, seperti korupsi, dan praktik penipuan lainnya.[8]. Selain itu juga terdapat faktor lain yang
mempengaruhi persepsi seseorang terhadap penggelapan pajak yaitu sistem perpajakan

Sistem pajak merupakan komponen penting dari pendapatan nasional. Selain itu, Wajib Pajak berperan aktif
dalam memenuhi tanggung jawabnya, seperti memperoleh NPWP, serta harus mampu menghitung, menyetor, dan
melaporkan jumlah nosional yang terutang. Tugas petugas pajak adalah membimbing dan mengawasi wajib pajak
dalam memenuhi kewajibannya. Ketika kesadaran wajib pajak masih rendah dapat minimbulkan penggelapan
penghindaran pakak yang dapat menimbulkan berbagai macam masalah salah satunya adalah tindakan penggelapan
pajak[9] Sistem perpajakan merupakan wujud komitmen dan keterlibatan wajib pajak dalam memenuhi
kewajibannya untuk membiayai pembangunan nasional. Kepatuhan terhadap sistem perpajakan sangat penting,
karena merupakan cerminan langsung dari dedikasi wajib pajak untuk membayar pajak mereka. Jika sistem ini
dianggap memuaskan, itu mendorong wajib pajak untuk membayar pajaknya dengan sukarela. Namun, jika
pembayar pajak tidak puas dengan sistem tersebut, mereka mungkin lebih cenderung menghindari pembayaran
pajak, yang mengarah ke tingkat penggelapan pajak yang tinggi.[10]

Rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak juga disebabkan oleh tarif pajak yang tingg. Tarif pajak yaitu persentase
yang digunakan untuk menghitung jumlah pajak terutang (pajak yang harus dibayar). Penetapan tarif berdasarkan asas
yang adil dan pemungutan pajak harus adil serta wajar, yaitu pajak yang dikenakan kepada wajib pajak harus
proporsional dengan kemampuan membayar pajak serta sesuai dengan keuntungan yang diperoleh. Asas keadilan
diperlukan untuk menghindari penghindaran pajak (tax avoidance), yaitu bagaimana mengurangi serta menghindari
pajak tanpa melanggar hukum, dan penggelapan pajak (tax evasion) yaitu bagaimana mengurangi pajak dan hambatan
pajak lainnya dengan cara ilegal. Penggelapan pajak adalah upaya wajib pajak untuk menghindari kewajiban yang
sebenarnya dan merupakan pelanggaran undang-undang perpajakan.[11]

Maraknya kasus penggelapan pajak menimbulkan persepsi dikalangan masyarakat terkait Tindakan
penggelapan pajak. Persepsi adalah asumsi atau informasi yang diperoleh seseorang dari pengalaman masa lalu
tentang apa yang telah dirasakan inderanya, keinginan seseorang untuk mengambil keputusan, serta informasi yang
diberikan oleh orang lain. Dalam penelitian ini, mahasiswa akuntansi angkatan 2019 digunakan sebagai objek
penelitian, dimana biasanya menilai dan memberikan pendapat berdasarkan jenis kelamin, tingkat religiusitas, sistem
perpajakan dan tarif pajak. Mahasiswa akuntansi dipilih sebagai subjek penelitian karena pengetahuan perpajakannya.
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Penelitian tersebut mengacu pada penelitian oleh [12] yang berjudul “ Pengaruh Gender dan Religiusitas
terhadap Persepsi Etika Penggelapan Pajak”. Persamaan penelitian tersebut dan penelitian ini adalah penggunaan
variabel independen yang meliputi Gender dan Religiusitas. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel
independent yaitu pada variabel Sistem Perpajakan dan Tarif Perpajakan. Penambahan variabel tersebut didukung
oleh penelitian dari [13]yang berjudul “Pengaruh Sistem Perpajakan, Kualitas Pelayanan dan Terdeksi Kecurangan
Terhadap Penggelapan Pajak (Studi Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Selatan)” dimana hasil dari
penelitian tersebut Sistem Perpajakan memiliki pengaruh negatif terhadap penggelapan pajak dan penambahan
variabel independent selanjutnya didukung oleh penelitian dari [14] yang berjudul “Pengaruh Keadilan Pajak,Tarif
Pajak, Sistem Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Teknologi Perpajakan, Terhadap Persepsi Wajib Pajak Badan Mengenai
Penggelapan Pajak” dari hasil penelitian tersebut Tarif Pajak tidak berpengaruh terhadap persepsi penggelapan pajak
badan. Sehingga pada penelitian ini memfokuskan “Pengaruh Gender, Religiusitas, Sistem Perpajakan dan Tarif
Pajak Terhadap Persepsi Mahasiswa Mengenai Penggelapan Pajak (Studi Kasus Pada Mahasiswa Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo)

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Gender terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak

Karena jenis kelamin laki-laki dan perempuan, ada kepribadian atau sifat yang berbeda yang
dapat mempengaruhi kewajiban pembayaran pajak. Jika perilaku seorang laki-laki maupun
perempuan mencerminkan akhlak yang baik, maka laki-laki maupun perempuan tersebut dapat

mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku. sehingga kecenderungan untuk melakukan tindakan
penghindaran pajak akan menjadi tidak etis untuk tidak dilakukan[8] Sesuai dengan penelitian[6] Mahasiswa laki-laki
lebih memiliki persepsi penggelapan pajak yang lebih baik dibandingkan mahasiswa perempuan.

H1 : Gender berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak

Pengaruh Religiusitas terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak

Religiusitas yang tinggi menghasilkan persepsi yang positif, menyadarkan masyarakat
akan pentingnya moralitas serta menghindari untuk melakukan penggelapan pajak. Hal ini karena
keyakinan agama yang kuat dari individu-individu tersebut mempengaruhi peningkatan nilai-nilai
moral mereka dalam kehidupan sehari-hari dan mempengaruhi seorang individu. Perilaku yang
baik, dapat mempengaruhi bagaimana cara orang mengkspresikan pandangan mereka tentang

penghindaran pajak[8]. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [6] yang menyatakan bahwa Religiusitas
berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak..
H2 : Religiusitas berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak

Pengaruh Sistem Perpajakan terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak

Suatu sistem perpajakan dapat dikatakan baik apabila tata cara perpajakan yang berkaitan dengan
penghitungan, pelaporan dan pembayaran mudah untuk dilakukan. Selain itu, otoritas pajak harus berperan aktif dalam
pengawasan memenuhi kewajibannya itikad baik. Sebaliknya, suatu sistem perpajakan dianggap buruk jika otoritas
pajak melakukan praktik-praktik curang dalam penegakannya, seperti korupsi yang sangat merugikan masyarakat.
Kecurangan yang terjadi dalam sistem menimbulkan ketidakpercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Semakin adil
ketentuan-ketentuan dalam perpajakan memiliki pengaruh dengan persepsi mahasiswa mengenai penggelapan
pajak[15]. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [16] yang menyatakan bahwa sistem perpajakan berpengaruh
positif terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak.
H3 : Sistem Perpajakan berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak

Pengaruh Tarif Pajak terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak

Tarif pajak adalah presentase yang digunakan untuk menentukan besarnya pajak yang harus dibayar oleh
Tarif pajak merupakan persentase yang biasanya digunakan untuk menentukan jumlah pajak yang wajib dibayar
oleh wajib pajak. Saat ini, terdapat kasus di mana wajib pajak ingin melindungi atau mengamankan aset mereka
dari pajak melalui berbagai cara sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan mereka atau mengamankan alibi atas
uang yang mereka peroleh. Untuk menghindari kewajibannya, Wajib Pajak telah melakukan berbagai cara, baik
ilegal maupun legal dalam hukum perpajakan, salah satunya adalah penghindaran pajak. Tarif pajak dapat
mempengaruhi persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak. Sesuai dengan penelitiian [17]
H4 : Tarif pajak berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data kuantitatif adalah metode penelitian yang
didasarkan pada data yang benar ada atau nyata. Data penelitian muncul dalam bentuk angka-angka, yang akan dengan
metode statistik seperti uji komputasi, terkait dengan masalah yang diteliti, sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi angkatan 2019 Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo. Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian Akademik Universitas Muhammadiyah
tercatat 254 mahasiswa angkatan 2019. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan
metode Purposive Sampling. Data yang akan digunakan oleh peneliti hanyalah data yang memenuhi kriteria. Kriteria
sampel untuk penelitian ini yaitu mahasiswa yang masih aktif mengikuti kegiatan akademik kampus dan mahasiswa
program pendidikan Akuntansi angkatan 2019.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah peneliti melakukan observasi terlebih ke bagian
Akademik Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dahulu untuk memperoleh data mahasiswa aktif prodi akuntansi
angkatan 2019. Kemudian membagikan angket/kuisioner kepada sampel tersebut. Kuisioner yang dibagikan berisi
beberapa pertanyaan mengenai persepsi penggelapan pajak dengan menggunakan 5 skala likert dan mempunyai lima
skala nilai yaitu nilai (1) dengan indikator sangat tidak setuju, nilai (2) dengan indikator tidak setuju, nilai (3) dengan
indikator cukup, nilai (4) dengan nilai indikator setuju, dan nilai (5) dengan indikator nilai sangat setuju.[18]

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,pendapat serta persepsi seseorang atau sekelompok orang
terhadap fenomena sosial. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indicator-indikator tersebut kemudian dijadikan sebagai titik tolak pengembangan
elemen instrument, yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Tanggapan untuk setiap item instrumen berada
pada skala likert mulai dari sangat positif sampai dengan sangat negatif [19]

Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan analisis linier bergana dikarenakan penelaiti ingin meninjau bagaimana naik turunya
keadaan variabel dependen bila dua atau lebih variabel independent sebagai faktor predictor dinaik turunkan nilainya
(dimanipulasi). Analisis regresi berganda akan dilakukan jika jumlah variabel independen minimal 2 [19]. Penulis
menggunakan persamaan linier berganda dalam penelitian ini karena terdapat variabel bebas dalam penelitian ini.
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan IBM SPSS 26. Persamaan regresi linier berganda dapat
dituliskan sebagai berikut :

Y=o+ BIX1 + P2X2 + P3X3 + p4X4

Keterangan:
Y = Penggelapan Pajak (Tax Evasion)
A = Konstanta
p1,2,3,4 = Koefisien regresi variabel independen
X1 = Gender
X2 = Religiusitas
X3 = Sistem Perpajakan
X4 = Tarif Pajak
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Alasan menggunakan regresi linier berganda adalah untuk mendapatkan tingkat akurasi dan dapat mengetahui apakah
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independent (Gender, Religiusitas, Sistem Perpajakann dan Tarif
Pajak) terhadap variabel dependen (Persepsi Mahasiswa Mengenai Penggelapan Pajak).

Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas standart yang dapat membuktikan sejauh mana suatu alat ukur mempu mengukur objek yang

diukur. Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah sebuah kuisioner sah atau valid[21]. sebuah kuesioner dapat
dikatakan valid apabila berisi pertanyaan yang mengungkapkan apa yang sedang di ukur.
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari varibel atau konstruk.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel ataupun dapat diandalkan apabila tanggapan seseorang mengenai perrnyataan
tersebut konsisten ataupun konsisten dari waktu ke waktu [21]. Uji reliabilitas ini digunakan untuk menguji apakah
data yang diperoleh konsisten dan dapat diandalkan dalam jangka waktu tertentu, yaitu untuk mengetahui sejauh mana
pengukuran yang digunakan dapat dipercaya atau diandalkan. Data yang dapat dipercaya dihasilkan dari instrumen
yang sudah reliabel.

Uji Hipotesis

Dasar pengujian hasil regresi dilakukan dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% dan dengan taraf
signifikannya sebesar 5% (a = 0,05). Adapun kriteria Uji Signifikansi :
Jika, nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel
independent, terhadap variabel dependen.
Jika, nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel
independent, terhadap variabel dependen.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA) dengan jumlah responden 157
orang. Penelitian ini juga dilakukan kurang lebih selama 1 bulan, dimana penelitian ini ditunjukan kepada Mahasiswa
Fakultas Bisnis Hukum dan Ilmu Sosial, Program Studi Akuntansi pada Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
(UMSIDA). Pengambilan sampel yang dilakukan adalah dengan menggunakan menggunakan purposive sampling
yang artinya pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang
diinginkan untuk menentukan jumlah sample yang diteliti. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer berupa kuisioner. Kuisioner diperoleh dengan cara membagikannya melalui google form kepada Mahasiswa
Akuntansi Muhammadiyah Sidoarjo. Dengan karakteristik tersebut terkumpul 157 responden yang dapan di olah.
Identitas dan jawaban responden dijamin kerahasiaannya serta tujuan penelitian yang mana hanya untuk kepentingan
ilmiah semata.

Tabel 1
Karakteristik Responden

Kreteria Frekuensi Presentase
(Orang) (%)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 31 19,7
Perempuan 126 80,3

Perguruan Tinggi

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 157 100

Sumber : Data Primer,SPSS 26, 2023
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Dapat dilihat dari tabel diatas menunjukan bahwa penelitian ini didominasi oleh perempuan sebanyak 126
orang dengan presentase 80,3% sedangkan laki-laki hanya 31 orang dengan presentase 19,7%. Selain itu responden
dalam penelitian ini sebanyak 157 mahasiswa, dengan presentase 100% berasal dari Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo.

B. Hasil Statistik Deskriptif

Pada tabel analisis deskriptif bertujuan agar mempermudah peneliti memperoleh gambaran dari jawaban
responden mengenai variabel-variabel yang digunakan. Berikut adalah uraian atas hasil analisis deskriptif dari
setiap variabel peneltian.

Tabel 2
Analisis Deskriptif

N Total. X1 Total. X2 Total. X3 Total. X4 Total.Y

Mean 157 0,20 31,87 15,64 12,11 14,974
Median 157 0,00 33,00 17,00 12,00 15,000
Std. Deviation 157 0,399 4,276 6,035 4,77 5,6873
Minimum 157 0 7 5 4 5,00

Maximum 157 1 35 25 20 25,00

Sumber : Data Primer,SPSS 26, 2023

C. Hasil Uji Kualitas Data
Hasil Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur keabsahan atau validnya sebuah kuisioner. Dengan demikian instrumen
yang valid merupakan instrumen yang benar-benar mampu untuk mengukur apa yang hendak diukur.
a. Gender (X1)

Variabel dummy digunakan untuk variabel gender dalam penelitian ini. Sehingga pada variabel ini
tidak terdapat indikator maupunitem pertanyaan. Namun dengan menggunakan kode, yaitu : 1 digunakan
untuk laki-laki dan 2 digunakan untuk perempuan.

b. Religiusitas (X2)
Tabel 3
Hasil Uji Validitas Religiusitas (X2)

Item r Hitung r Tabel Keterangan
Pertanyaan
1 0,917 0,159 Valid
2 0,914 0,159 Valid
3 0,930 0,159 Valid
4 0,879 0,159 Valid
5 0,908 0,159 Valid
6 0,774 0,159 Valid
7 0,863 0,159 Valid

Sumber : Data Primer,SPSS 26, 2023

Dapat dilihat dari tabel diatas, semua indikator atau item pertanyaan dari variabel religiusitas
dinyatakan valid karena r-hitung pada setiap pertaanyaan lebih besar dari r-tabel.
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c. Sistem Perpajakan (X3)
Tabel 4

Hasil Uji Validitas Sistem Perpajakan (X3)

Item r Hitung r Tabel Keterangan
Pertanyaan
1 0,940 0,159 Valid
2 0,929 0,159 Valid
3 0,947 0,159 Valid
4 0,935 0,159 Valid
5 0,950 0,159 Valid

Sumber : Data Primer,SPSS 26, 2023

Page | 7

Dapat dilihat dari tabel diatas, semua indikator atau item pertanyaan dari variabel religiusitas
dinyatakan valid karena r-hitung pada setiap pertaanyaan lebih besar dari r-tabel.

d. Tarif Pajak (X4)
Tabel 5

Hasil Uji Validitas Tarif Pajak (X4)

Item r Hitung r Tabel Keterangan
Pertanyaan
1 0,919 0,159 Valid
2 0,940 0,159 Valid
3 0,914 0,159 Valid
4 0,915 0,159 Valid

Sumber : Data Primer,SPSS 26, 2023

Dapat dilihat dari tabel diatas, semua indikator atau item pertanyaan dari variabel religiusitas
dinyatakan valid karena r-hitung pada setiap pertaanyaan lebih besar dari r-tabel.

e. Penggelapan Pajak(Y1)
Tabel 6

Hasil Uji Validitas Penggelapan Pajak (Y1)

Item r Hitung r Tabel Keterangan
Pertanyaan
1 0,874 0,159 Valid
2 0,874 0,159 Valid
3 0,913 0,159 Valid
4 0,897 0,159 Valid
5 0,918 0,159 Valid

Sumber : Data Primer,SPSS 26, 2023

Dapat dilihat dari tabel diatas, semua indikator atau item pertanyaan dari variabel religiusitas
dinyatakan valid karena r-hitung pada setiap pertaanyaan lebih besar dari r-tabel
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D. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil dari penelitian dapat diyakini kebenarannya
sehingga dapat diperoleh hasil yang relative berbeda jika dilakukan secara berulang-ulang pada subjek uji yang
digunakan sama. Hasil pengujian reliabilitas kuisioner untuk masing-masing variable disajikan pada tabel berikut :

Tabel 7
Hasil Uji Reliabilitas Data

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Religiusitas (X2) 0,953 Reliabel
Sistem Perpajakan (X3) 9,967 Reliabel
Tarif Pajak (X4) 0,941 Reliabel
Penggelapan Pajak () 0,938 Reliabel

Sumber : Data Primer,SPSS 26, 2023

Dapat dilihat pada tabel diatas terlihat bahwa uji reliabilitas menunjukkan Cronbach’s alpha untuk semua
variabel diatas 0,700. jika cronbach’s Alpha 0,70 — 0,90 maka dapat dikatakan reliabilitas pada variabel ini tinggi.

E. Pengujian Hipotesis
Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 8
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coeffesient?

Model Unstandardized Std. Error
Coeffesients
B
(Constant) 6,036 2,961
Total. X1 -0,742 0,838
Total. X2 -0,062 0,081
Total.X3 0,459 0,072
Total.X4 0,320 0,093

a. Dependent Variable: Penggelapan Pajak
Sumber : Data Primer,SPSS 26, 2023

Berdasarkan tabel uji regresi linear berganda diatas maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai
berikut :
Y=16,036 +-0,742 + -0,062 + 0,459 + 0,320 + ¢

Uji t (Parsial)
Tabel 9
Hasil Uji T (Parsial)
Coeffesient?

Model Standardized t Sig
Coeffesients
Beta
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(Constant) 2,039 0,043
Total. X1 -0,052 -0,885 0,378
Total. X2 -0,046 -0,046 0,445
Total. X3 0,487 0,487 0,000
Total. X4 0,268 0,268 0,001

a. Dependent Variable: Penggelapan Pajak
Sumber : Data Primer,SPSS 26, 2023

Berdasarkan tabel diatas hasil pada variabel Gender diatas terlihat bahwa nilai signifikansi gender sebesar
0,378 > 0.05 serta nilai t-hitung -0,885 < t-tabel 1,975. Hal ini menunjukan bahwa H1 ditolak. Disini dapat
disimpulkan bahwasanya gender tidak berpegeruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak. Pada
variabel Religiusitas, dapat di ketahui bahwa nilai signifikansi religiusitas sebesar 0,445 < 0.05 dan t-hitung -0,766 <
Ttabel 1.975 Hal ini menunjukan bahwa H2 ditolak. Disini dapat disimpulkan bahwasanya Religiusitas tidak
berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak. Pada Variabel Sistem Perpajakan, dapat di
ketahui bahwa nilai signifikansi sistem perpajakan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 6,367 > t-tabel 1,975. Hal
ini menunjukkan bahwa H3 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwasanya Sistem Perpajakan berpengaruh terhadap
persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak. Pada variabel Tarif Pajak, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
tarif pajak sebesar 0,001 < 0.05 dan nilai Thitung 3,426 > t-tabel 1,975. Hal ini menunjukan bahwa H4 diterima. Maka
dapat disimpulkan bahwa Tarif Pajak Berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak.

R Square (Koefisien Dererminasi)
Tabel 10

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Adjusted Std.Error
Square R of the
Square Estimate
1 .696 0,485 0,472 4,13443

a. Predictors: (Constant), Tarif Pajak, Gender, Religiusitas, Sistem Perpajakan
b. Dependent Variable: Penggelapan Pajak

Dari tabel uji koefisien determinasi (Adjusted R Square) diketahui bahwa hasil uji R sebesar 0,485 atau
sebesar 48,5% yang berarti dari variabel persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak bisa dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel Gender, Religiusitas, Sistem Perpajakan dan Tarif Pajak sedangkan sisanya 51,5%
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 11
Hasil Uji Hipotesis

No Hipotesis Signifikansi  Keterangan

1 H1 : Gender berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 0,378 Ditolak
mengenai penggelapan pajak

2 H2 : Religiusitas berpengaruh terhadap persepsi 0,445 Ditolak
mahasiswa mengenai penggelapan pajak

3 H3 : Sistem Perpajakan berpengaruh terhadap persepsi 0,000 Diterima
mahasiswa mengenai penggelapan pajak

4 H4 : Tarif Pajak berpengaruh terhadap persepsi 0,001 Diterima

mahasiswa mengenai penggelapan pajak

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



10 | Page

Pembahasan
Hubungan antar variabel

a. Pengaruh Gender terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak

Gender adalah konsep yang digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan serta mengidentifikasi perbedaan
antara pria dan wanita terkait dengan psikologi seseorang. Hal psikologis ini yang dapat dilihat karena perbedaan jenis
kelamin. Hasil dalam penelitian ini variabel Gender tidak berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai
penggelapan pajak dengan nilai signifikansi 0,378. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
[12]. Yang berarti bahwa gender tidak ada pengaruhnya terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak.

b. Pengaruh Religiusitas terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak

Religiusitas mengungkapkan taraf kepercayaan atau nilai yang dianut oleh seseorang atau individu. Dengan
adanya agama dapat menekan perilaku buruk serta membentuk keharmonisan hidup, semua kepercayaan memiliki
tujuan yang baik. Hasil dalam penelitian ini variabel Religiusitas tidak berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa
mengenai penggelapan pajak, dapat dilihat bahwa hasil dengan tingkat signifikan sebesar 0.445 lebih besar dari 0.05..
Dalam penelitian yang dilakukan [22] Religiusitas tidak berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai
penggelapan pajak dengan nilai signidikansi 0,118. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
[22]. Yang artinya tinggi rendahnya tingkat Religiusitas seseorang belum mampu memengaruhi seseorang untuk
berperilaku dengan norma yang ada. ketidakdukungan religiusitas pada persepsi mahasiswa mengenai penggelapan
pajak juga disebabkan karena pengaruh norma subjektif, seperti teman maupun lingkungan.

c. Pengaruh Sistem perpajakan terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak

Sistem perpajakan menjadi salah satu elemen penting dalam penerimaan negara. Selain itu,wajib pajak
mempunyai peranan untuk aktif dalam memenuhi tugasnya seperti untuk memperoleh NPWP, dan juga dituntut
untuk dapat menghitung, menyetor, serta melaporkan dari besarnya nominal yang terhutang. Hasil dalam penelitian
ini variabel Sistem Perpajakan berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak, dapat
dilihat bahwa hasil dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan penelitian [16]
Sistem Perpajakan Berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak dengan nilai
signifikansi 0,001. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [16]. Artinya semakin baik
sistem perpajakan yang berlaku, maka semakin positif persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak.

d. Pengaruh Tarif Pajak terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak
Tarif pajak adalah presentase yang digunakan untuk menentukan besarnya pajak yang harus dibayar oleh seseorang
wajib pajak[17] Hasil dalam penelitian ini variabel Tarif Pajak berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai
penggelapan pajak, dapat dilihat bahwa hasil dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05.. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [17] Artinya semakin adil tarif pajak yang berlaku maka
dapat meningkatkan persepsi positif mahasiswa mengenai pengggelapan pajak. Hal ini dapat disebabkan karena tarif
pajak yang tinggi dianggap sebagai beban berat bagi persepsi mahasiswa.

1IV. PENUTUP
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa berpengaruh penerapan Gender, Religiusitas, Sistem Perpajakan
dan Tarif Pajak terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak dengan subyek penelitian adalah
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2019 dengan memperoleh sebanyak 157 responden yang
telah mengisi Google Form yang telah dibagikan. Berdasarkan hasil uji dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Gender tidak berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak. Yang berarti bahwa
gender tidak ada pengaruhnya terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak.

2. Religiusitas tidak berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa tentang penggelapan pajak. artinya tinggi
rendahnya tingkat religiusitas seseorang belum mampu memengaruhi seseorang untuk berperilaku dengan
norma yang ada. ketidakdukungan religiusitas pada persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak juga
disebabkan karena pengaruh norma subjektif, seperti teman maupun lingkungan

3. Sistem Perpajakan berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak. Artinya semakin
baik sistem perpajakan yang berlaku, maka semakin positif persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak.

4. Tarif Pajak berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai pengggelapan pajak. Artinya semakin adil
tarif pajak yang berlaku maka dapat meningkatkan persepsi positif mahasiswa mengenai pengggelapan pajak
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Keterbatasan
Penelitian ini terdapat keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian, seperti :
1. Jumlah sampel hanya diambil dari 1 perguruan tinggi saja,
2. Hasil pengujian koefisien determinasi mendapat hasil R Square 48,5%. Artinya sisa sebesar 51,5% masih
dijelaskan oleh faktor lain yang dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak.

Saran
Hasil penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan penelitian, sehingga peneliti menyarankan agar
penelitian ini dapat dikembangkan. Sarannya adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti diharapkan menambahkan sample lebih banyak agar penelitian lebih akurat, misal meneliti tidak
hanya 1 perguruan tinggi dan bisa menambahkan perguruan tinggi lainnya
2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel independent lain agar hasil penelitian lebih maksimal,
misal sanksi perpajakan atau keadilan perpajakan
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